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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan tepung kerang hijau (Perna 
viridis) dalam ransum terhadap bbobot badan akhir dan persentase karkas ayam broiler. Penelitian 
ini menggunakan ayam broiler yang berumur 1 hari (Day Old Chick/DOC) CP 707 sebanyak 80 
ekor. Setiap unit perlakuan ditempatkan ayam sebanyak 5 ekor.  Ransum disusun berdasarkan ISO 
energi (ME) 3000ckal dan ISO protein 22 %. Perlakuan yang diberikan adalah: Perlakuan P0 :0 
(tanpa pemberian) P1: Pemberian tepung kerang hijau (Perna viridis)  3% dalam ransum. P2 : 
Pemberian tepung kerang hijau (Perna viridis)  6% dalam ransum. P3 : Pemberian tepung kerang 
hijau (Perna viridis)  9% dalam ransum.. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan 
pemberian tepung kerang hijau (Perna viridis) dalam ransum berpengaruh terhadap bobot badan 
akhir dan persentase karkas. 
Kata Kunci: Bobot Hidup, Persentase Karkas, Ayam Broiler dan Tepung Kerang Hijau 
PENDAHULUAN  
Kebutuhan protein bagi ternak 
merupakan suatu hal yang wajib  
diperhat ikan . Protein dalam ransum 
memiliki banyak fungsi antara lain sebagai 
pembentuk jaringan dan pengganti sel-sel 
yang rusak serta berperan dalam 
metabolis me untuk pertumbuhan. Ternak 
yang tidak tercukupi kebutuhan proteinnya 
dapat mengakibatkan turunnya produksi 
dan pertumbuhan yang tidak optimal.  
Protein dapat bersumber dari bahan 
pakan asal hewani, seperti tepung tulang, 
tepung ikan, tepung kerang dan lain  
sebagainya. Selain mengandung protein  
yang tinggi bahan pakan asal hewani juga 
merupakan bahan pakan yang mudah  
dicerna ternak, khususnya bagi ternak 
unggas. Namun, d iketahui bahan pakan 
yang mengandung protein tinggi asal 
hewani memiliki harga yang tidak 
terjangkau sehingga perlu dicari alternatif 
lain yang berkualitas tinggi tetapi tetap bisa 
terjangkau oleh peternak. Di beberapa 
daerah pesisir pantai umumnya banyak 
peternak unggas khususnya peternak yang 
memelihara itik yang memberikan kerang 
hijau (Perna viridis) sebagai bahan pakan 
sumber protein. 
Umumnya, pemberian kerang hijau  
oleh peternak dalam bentuk langsung 
artinya tanpa adanya teknik pengolahan 
terlebih dahulu. Hal in i disebabkan peternak 
tidak mengetahui kandungan gizi dari 
kerang hijau tersebut dan setiap pemberian  
kerang hijau t idak pernah ada jumlah yang 
pasti. Seh ingga peternak tidak d iketahui 
kecukupan kebutuhan akan zat gizi ternak.  
  Kerang hijau (Perna viridis) sering  
dikenal dengan  "green mussels" yaitu jenis 
kerang yang tersebar luas di perairan 
Indonesia dan ditemukan melimpah pada 
kawasan perairan pesisir. Kerang hijau  
memiliki kandungan protein asal hewani 
yang dapat dijadikan sebagai pakan ternak 
unggas. 
Berdasarkan potensi sumber bahan 
pakan protein asal hewani yaitu kerang 
hijau yang dimiliki di daerah pesisir pantai 
untuk dimanfaatkan memenuhi kebutuhan 
ternak unggas, dan kurangnya sumber yang 
berhubungan dengan pemberian kerang 
hijau pada ternak unggas maka perlu  
dilakukan penelitian. Penelitian in i untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh pemberian  
tepung kerang hijau terhadap bobot badan 
akhir dan persentase karkas ayam broiler.  
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METODE PENELITIAN  
Materi Penelitian 
Penelit ian ini menggunakan ayam 
broiler CP 707 yang berumur 1 hari (Day 
Old Chick /DOC) sebanyak 80 ekor. Pada 
setap unit perlakuan ditempatkan ayam 
sebanyak 5 ekor.  
Kandang yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kandang batere dari 
kawat yang berukuran 75 cm x 60 cm x 60  
cm per unitnya. setiap unit kandang 
ditempati 5 ekor ayam. Perlengkapan 
kandang meliputi tempat pakan dan minum 
yang ditempatkan diluar kandang dan lampu 
listrik 60 watt. Peralatan yang digunakan  
antara lain, aluminium fo il, pisau, 
timbangan digital. 
Bahan penyusunan ransum terdiri 
dari jagung, dedak, bungkil kelapa, tepung 
ikan, minyak, premix dan tepung kerang 
hijau. Bahan ransum diaduk sendiri dengan 
cara dicampur satu kali dalam seminggu. 
Ransum disusun berdasarkan ISO energi 
(ME) 3000ckal dan ISO protein 22 %. 
Rancangan Percobaan 
Penelit ian in i menggunakan ransum 
yang diformulasi sendiri dengan beberapa 
level pemberian tepung kerang hijau 
terhadap bobot badan akhir dan persentase 
karkas ayam broiler. Rancangan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap  
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 
Setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam. 
Perlakuan yang diberikan adalah: Perlakuan 
P0 : 0 (tanpa pemberian). Perlakuan 
P1 : Pemberian tepung kerang hijau  
(Perna viridis)  3% dalam ransum. 
Perlakuan P2 : Pemberian tepung kerang 
hijau (Perna viridis)  6% dalam 
ransum.Perlakuan P3 : Pemberian tepung 
kerang hijau (Perna viridis)  9% dalam 
ransum.
Tabel 1 Komposisi dan kandungan zat-zat makanan dan energi ransum   perlakuan   untuk 
ayam bro iler 
Bahan Pakan Ransum P0  Ransum P1  Ransum P2  Ransum P3  
Jagung 48 48 48 48 
Dedak 5,5 5,5 5,5 5,5 
B. Kelapa 16 15 13 11 
T. Ikan  15 15 13 11 
T. Kerang hijau  0 3 6 9 
B. Kedele  13 11 12 13 
Minyak 2 2 2 2 
Premik 0,5 0,5 0,5 0,5 
 Jumlah 100 100 100 100 
PK (%) 22,2 21,8 21,7 21,7 
ME (kcal/kg) 3011,7 3087,02 3095,71 3104,4 
Tabel 2 Kandungan zat-zat makanan kerang hijau 
Air 
(% ) 
BK 
(% ) 
PK 
(% ) 
SK 
(% ) 
LK 
(% ) 
Abu 
(% ) 
BETN 
(% ) 
Ca 
(% ) 
P 
(% ) 
GE 
(cal/gr) 
2,59 97,41 35,77 7,08 1,88 48,25 7,02 15,33 
3,6
2 
2266,5
2 
Sumber : Hasil Ananlisis Proksimat  Laboratorium Unand (2014)  
HAS IL DAN PEMBAHASAN 
Rataan bobot badan akhir dan 
persentase karkas ayam broiler dengan 
pemberian tepung kerang hijau (Perna 
viridis) selama penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
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Tabel 3 Rataan Bobot Badan Akhir dan Persentase Karkas  Ayam Broiler Tiap  Perlakuan 
Selama Penelitian  
Perlakuan 
Bobot Badan Akhir 
(g/ekor) 
Persentase Karkas (%) 
P0 (0% tanpa tepung kerang hijau) 900,50
a  
66,15
a  
P1 (3% tepung kerang hijau) 863,50
b 
65,24
a  
P2 (6% tepung kerang hijau) 909,75
a  
70,71
b 
P3 (9% tepung kerang hijau) 906,25
a  
68,55
ab 
Keterangan: Nilai dan superskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda  
sangat nyata (P<0.01) 
Bobot Badan Akhir  
Hasil analisis keragaman 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 
(P<0.01) perlakuan terhadap bobot badan 
akhir ayam broiler. Hal in i diduga 
penggunaan tepung kerang hijau dalam 
ransum mampu mencukupi kebutuhan 
ternak sehingga memberikan nilai yang 
positif pada pertumbuhan bobot badan 
ayam. 
Dari uji lan jut DMRT d iperoleh rataan 
bobot badan akhir perlakuan P1 (3% tepung 
kerang hijau) memiliki pengaruh yang 
berbeda sangat nyata terhadap perlakuan 
lainnya. Hal in i disebabkan oleh jumlah 
konsumsi ransum selama penelit ian pada 
perlakuan P1 (2137,92 g/ekor) lebih rendah 
dari perlakuan lainnya sehingga 
menyebabkan  jumlah penyerapan zat 
makanan juga sedikit yang dimanfaatkan 
oleh tubuh ayam broiler. Jika zat makanan 
sedikit yang mampu diserap oleh tubuh 
maka akan menghasilkan bobot badan yang 
rendah.  
Dari hasil uji lanjut juga diperolah 
perbedaan yang tidak nyata antara 
perlakuan P0, P2 dan P3 yang secara 
berturut-turut nilainya 900,50 g/ekor, 
909,75 g/ekor dan 906, 25 g/ekor.  
Persentase Karkas 
Tabel 3 dapat dilihat hasil analisis 
keragaman menunjukkan adanya perbedaan 
yang nyata (P<0.05) pada perlakuan 
pemberian tepung kerang hijau (Perna 
viridis) dalam ransum terhadap persentase 
karkas ayam broiler. Hal ini dipengaruhi 
oleh bobot badan akhir yang juga 
menunjukkan hasil yang berbeda sangat 
nyata. Di duga penggunaan tepung kerang 
hijau dalam ransum mempengaruhi 
konsumsi ransum dan mengakibatkan 
peningkatan bobot badan akhir sehingga 
persentase karkas juga meningkat.  
 Dari hasil uji lanjut DMRT 
menunjukkan adanya perbedaan nyata 
antara perlakuan A (66,15%) dan B 
(65,24%) dengan perlakuan C (70,71%). In i 
dipengaruhi oleh bobot akhir ayam broiler 
yang memperoleh numerik tert inggi 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
persentase karkas ayam broiler adalah bobot 
badan akhir (Soeparno, 2005). Selain itu, 
kandungan protein yang dimiliki oleh 
tepung kerang hijau mampu menghasilkan 
pertumbuhan yang lebih cepat sehingga 
juga berpengaruh terhadap karkas ayam 
pedaging. Hal ini sesuai dengan pendapat  
Rizal (2006) menyatakan bahwa protein 
mempunyai pengaruh sangat besar dalam 
pertumbuhan jaringan tubuh ayam.  
SIMPULAN 
   Perlakuan penggunaan tepung kerang 
hijau (Perna viridis) dalam ransum 
berpengaruh terhadap bobot badan akhir 
dan persentase karkas ayam broiler.  
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